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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dilakukan tentang 

perkembangan aspek sosial emosional anak usia dini di TK PRGI 7 Bantur 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil observasi dan wawancara di lapangan adanya kecenderungan wali 

siswa yang kurang memprioritaskan perkembangan aspek sosial 

emosional anak. Mereka cenderung tertarik pada aspek intelektual, 

seperti membaca, hafalan, menulis, berhitung, dan hasil prestasi dari 

mengerjakan tugas yang diberikan guru, hal ini juga disebabkan oleh 

keberagaman kondisi ekonomi, sosialis, dan demografis yang berbeda 

sehingga memengaruhi pola pikir orang tua dan siswa; 

2. Adapun faktor pendukung perkembangan social emosional anak di TK 

PGRI 7 ada 3 aspek yaitu: fisik, psikologis, dan lingkungan. Kondisi fisik 

anak didik di TK tersebut dalam kondisi baik, dan psikologisnya pun juga 

baik dengan artian tidak ada anak yang mengalami kesulitan atau kelainan 

psikologis. Lingkungan belajar dan bermain yang kondusif juga menjadi 

faktor pendukung dalam perkembangan kemampuan social emosional 

anak usia dini di tempat tersebut. 

3. Adapunn faktor penghambat yang terjadi didalam lingkungan TK 

tersebut terutama adalah faktor lingkungan dimana lingkungan 

mempengaruhi anak terkait perkembangan social emosional, lingkungan 
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yang mempengaruhi terkait pemberian contoh yang kurang baik terhadap 

anak-anak. 

B. Saran 

Hasil kesimpulan dari analisis penelitian pada perkembangan social 

emosional anak usia dini di TK PGRI 7 Bantur, maka peneliti menyampaikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga, agar dapat meningkatkan kembali pengembangan 

program-program bagi guru yang menunjang adanya perkembangan 

sosial emosional siswa, karena sebagai bekal penting bagi siswa dalam 

kehidupan medatang.  

2. Bagi guru, bagi guru perlu adanya saling berdiskusi dengan guru lain agar 

mempunyai wawasan dan pengalaman yang luas terutama dalam 

mengembangkan kemampuan social emosional anak usia dini.  

3. Bagi wali murid, adanya perhatian khusus pada aspek sosial emosional 

siswa, aspek sosial emosional juga perlu dikembangkan karena sangat 

penting untuk character building sebagai bekal berinteraksi atau 

bersosialisasi dengan orang sekitar, kemampuan menunjukkan dan 

mengontrol emosi.  
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